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Abstraet
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Pendahuluan

Para ahli dari berbagai disiplin ilmu tiada
rasa jera unluk senantiasa membicarakan wayang
dan masa ke masa, baik dalam kesempatan diskusi,
seminar, kongres, terbitan buku, majalah, koran dan
schagainya, Ini dilakukan karcna pengetahuan
wayang yang demikian  luas menarik  untuk
dibicarakan dan memberikan komribusi terhadap
kehidupan masyarakat, baik di Indonesia  maupun
mancanegara, Nilai-nilai kehidupan vang tergambar
dalam wayang terbukti dapat dipergunakan schagai
renungan  dan  referensi hidup  berbangsa  dan
bemegara.

Wayang dalam pengertian “hayang-
bayang™ memberikan gambaran bahwa di dalamnya
terkandung lukisan tentang berbagai  aspek
kehidupan manusia dalam hubungannya dengan
manusia lain, alam, dan Tuhanm; meski dalam
pengertian harfiah wayang merupakan bayangan
yang dihasilkan olch “boneka-boncka wayang”
dalam seni pertunjukan (Darmoko, 1999:1).

Wayang dalam pengertian  “hyang”,
“dewa™, “roh”, atau  “sukma”  memberikan
gambaran bahwa wayang merupakan

perkembangan darl wpacara pemiijaan roh nenck
moyang bangsa Indonesia pada masa lampau
{Hazew, 1979:51). Benang merah dari tradisi ini
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tampak pada wpacara ruwatan', yokni wayang
schagai  sarana  pembebasan  malapetaka  bag
sescorang’ kelompok orang vang terkena sudberfa’
noda gaib.

Di samping i1y wayang pun memiliki
kekuatan schagai media pendidikan (Hazim Amir,
1991: 19) dan komunikasi. Nilai-nilai kehidupan
mianusia dalam berbagai aspek yang terkandung di
dalamnya, disampaikan olch seniman, dalam hal ini
sastrawan ataupun dalang kepada masyarakat luas
(pembaca atau penonton), melalui penggambaran
tokoh beserta penstiwa di dalam karya sastra
ataupun  pertumjukan. Nilai etika (moral) dan
estefika (semi) sangat menonjol di dalam wayang.
Aspek ettka dan estetika memberikan  hingkai
terhadap sikap dan perilaku manusia bagaimans
seyogyanya “berhubungan™ dengan manusia lain,
alam, dan Tuhan. Wayang bukan hanya bacaan atau
“toronan™, tetapi juga “tatanan™ dan “tuntunan®

' Ruwatan yakni upacara yang disclenggarakan dengan
maksud agar scscorang atau kelompok orang yang
terkena noda gnib' sukerta dapat dibebaskan dari mara
bahaya' dimangsa batara Kala. Di dalam upacara
tersebut sering dipergelaskan  pertunjukan  wayang
dengan mengambil lakon tertentu, seperti Murwakala
atiu Swlamala; lihat Darmoko, Ruwatan pacars
Pembebasan  Malapetaka:  Tinjouan  Sosickulnral
Masvarakal Jawa dalam Makara, hal 30-36,

* Wayang dipandang sebagai seni pertunjukan yang

mienarik, memukau, dan menghibur,




Wayang merupakan salah  sam hasil  budayva
manusia, dan manusia i memanfaatkan schaik-
baiknya untuk kepentingan mercka. Schingpa
wayang dapat bertahan hidup hingga sekarang.
Banyak jonis wavang di dunia tumbuh
berkembang  scinng  dengan perkembangan
pemikiran  masyvarakat dan  dimanfaaikan  olch
masyarakal iw sebagai renungan, pedoman, dan
bahkan ideologi hidup mercka. Wayang vang
wmbuh dan berkembang di Indoncsia  banyak
jenisnya,  Penamasn  dan penyebutan  wavang
sederhana  sifatnya, hal i sesuai dengan  latar
belakang  keberadaan  serta  referensi  wayang
tersebut, seperti penamaan wayvang berdaszar pada
sumber cerity, bahan boneka, dacerah asal dan
penyebaran, fungsinya, dan unsur yang dominan
dalam pertunjukan wayang, Kadangkala penamaan
dan penycbutan terscbut menggunakan dua kriteria
atau lebih, misalnya wayang kulit purwa (bahan
boneka terbuat dari kulit dan mengambil kisah dari
Zaman purwa), wavang golek Sunda (bahan boncka

terbual  dan Kayo  don berssal  dari  dacrah
berkebudayaan  Sunda), dan  schagainya.  Jenis
wayang lainnya, scperti; wayang kancil’, wayang

suluh® wayang krucil atan wayang klithik' wayang

' i dalam wayang terkandung konvensi-konvenst yang
digkrabi, baik eleh sepiman  maupun  penonton;
misalnya bagaimana komumikasi antara raja dengan
senapall alau sebabiknya; rapa dengon pendeta atau
sehaliknya, dan sebagainya. (etka- udanegars); Iihat
Darmoko, “Semi Gerak dalam Pertunjukan Wayang”,
dalam Makara Serd Sosiad Humamiora, volume ¥ no.2,
Agrustas 2004, Depok: Lembaga Penelitn Universitas
[ndomesia.
D1 dalam wayang terkandung ajaran-ajaran yang dapat
dipergunakan sebagai pedoman hidop bagi masyarakat,
misalnya; ajaran kepemimpinan: hendaknya seorang
pemimpin mensladan watak matahari, bulan, bintang.
enghasa, buma, air, ap, dan angina (esthabrata),
Wavang Kancil vakni salah satu jenis wayang vang
tumibuh dan berkembang di Jawa, disajikan dengan
menggunakan bahasa Jawa, mengambil kisah dan
dongeng  kancil/ pelanduk, boneka-boneka wayang
terbuat dari kulit kerbau, dan diiong  instumen
ganmekan.
Wavang Sulub yakni jenis wavang vang tumbuh dan
berkembang  pada masa  pemerintahan  Presiden
Soekarno, diciptakan dengan maksud scbagn media
_ pencrangan rakyat,

Wayang Krocil yakni jenis wavang vang tumbuh dan

berkembang i Jawa Timur; untuk & Jawa Tengah

bemama wavang klithik. Wavang ini menyajikan kisah
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madya®, wayang golek menak’, wayang sadat™,
ua:.ran; wahyu'', wayang parwa'’,  wayang
Banjar ', dan wayang Sasak™

D antara sekian l:lan:,.ak jenis wayang itu
vang paling populer dan digeman serta mendapat
sambutan maf-ynr-ulznl pﬂndnkuugnya vikni
“wayang kulit purwa”, yang intinya menampilkan
kisah tentang: a) dewa-dewn, manusia, raksasa pada
awal zaman; b) Lokapala; c) Arjunasasrabahu; d)
Ramayana, dan; ¢) Mahabharata. Kisah pada awal

Damarwulon-Menakjingya dan boneka wayang terbuat
dar knyu yang pipih.

Wayang Madva vakni jenis wavang yang wmbuh dan
berkembang di Jawa Tengah; mengambil kisah pada
masz Kadir. “Madya" artinya periengaban, jadi Kissh
inl setelah “kiszh purwa”™ ¢ permulaan dan scbelum
kizah “wasana”/ akhir. Dalam radisi pewayangan dan
pedalangan  Jawa setclabh  rajo Astina,  Parikesit
meninggal, berakhirlah mase “purwa” dan bergant
miasa “madya”,

" Waynng Golek menak yokni jenis wayang yang tumbub

dan berkembang di Jawa Tengah terutama di Kebumen
dan sckitamva. Kisah yang dipesgelarkan  dalam
perunjukan wayang ini bersifat ke-Islaman  yokni
{entang pegalanan tekoh utama Amir Hamezah,

" Wayang Sadat yakni jenis wayang yang tumbuh dan
berkembang di Jawa Tengah, disajikan dengan maksud
uniuk  menyebarkan agama lslam, “Sadat™ berarti
sahadat, suatu kesaksian sescorang unduk  masuk
agama lslam, Wayang ini mempergelarkan kisah
penuangan para wali dalam bepdakaah di Jawa {Sunan
Kalijaga, Sunan Bopang, Sunan Muria, Susan Drajat,
Sunan Kudus, Sunan Gunungjat, Sunan Ampel, Sunan
Girt, dan Maulana Malik Thrahim) dan boneka-boneka
wayang terbuat dan kulit kerbau,

"' Wayang Wahyu yakni jenis wayang yang tumbuh dan
berkembang i Jawa; dipergefackan dengan maksod
uniuk menyebarkan ajaran agama  Katholik dan
mengambil kisah dari kitab Ingil,

¥ Wayang Parwa yakni jenis wayang yang tumbub dan
berkembang di Bali; mempergunakan bahasa Bali dan
kisah vang dipergelarkan Mohabharata dan Ramayana;
boncko-boncks  wayang  terbuat dan kulit kerbag
menggunakon 4 instrumen gamelan (“gender”).

" Wayang Banjar yakni jenis wayang yang tumbuh dan
berkembang di docrah Banjur (Kalimantan Selatan)
Kizah yvang dipergelarkan vakni "purwa™ awal zaman
terutama Maohabharata! boneko-boneka wayang terbuat
dar kulit kerbau,

" Wayang Sasak yakni jenis wayang yang tumbuh dan
berkembang di dacrah Sasak (Lombok, Nusa Tenggama
Barat). Kisah wyang dipergelorkan wakni tentang
penelanan tokoh wizma Amir Hamzah; dan boneka-
boncka wayang terboat dan kulit kerba.
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zaman itu misalnya lahimya Tejamantri, Ismaya,
dan Manikmaya; mercka merupakan anak  hasil
pujan! ciptan’"Sang Hyang Tunggal dari scbuah
telur; cakang telur menjadi Tejamantri, putih telur
menjadi  lsmaya, dan  kuning telur  oeenjad
Manikmaya. Sedangkan Lokapala merupakan kisah

sebelum  lahimya  Rahwana,  Kumbakarna,
Sarpakenaka, dan Wibisana (Lakon
Sastrajendrahayuningror)', Adapun

Arjunasasrabahu merupakan kisah tentang negara
Maespati (raja; Agunasasrabahu) lakon yang ada
vakni SwmantriNgenger (pengabdian Sumantri di
negara  Maespati atau  Alap-alapan  Citrawati)
sampai kematian patih Sumantri, setelah berperang
melawan Rahwana, rajn Alengkadiraja. Sedangkan
Ramayana merupakan kisah pada zaman pasca
Kerajaan Maespati, namun raja  Alengkadiraja,
Rahwana, masih hidup dan  terus  berlanjul
menentang dan melawan Ramawijaya, raja Ayodya
beserta bala feptara kera. Rahwana gugur oleh
panah  Ramawijaya, yakni Gowawijaya, dan
jasadnya ditimbun gunung olch Ancman, senapat
kera putth; dan diamtara kisah pada awal zaman
{purwa) tersebut, Mahabharata lah merupakan kisah
vang paling populer dan digermari oleh masyarakat
pendukungnya. Kisah ini mengalami penggubahan
seiring  dengan  perjalanan  waktn  Setelah
Mahabharats Sansckerta (puist) masuk ke Indonesia
kemudian oleh para pujangga Jawa Kuna digubah
ke dalam bentuk prosa (Asthadasaparwa) dan
dalam Jawa Baru menjadi lakon, bmk “lakon
jangkep” (lakon lengkap) maupun “Takon balungan™

" Sang Hyang Tunggal melakukan samadi bening
mohon pefunjuk dan kekustan Tuhan Yang Maha
Kuasa (Sang Hyang Wiscsa) untuk mencipta sebuah
telur menjadi makhluk hidup bemipa dewn dan
manusin; cakang felur menjodi Tejamantr Togog,
manusin biasa yang mengabdi kepada tokoh-lokoh
jahat di dunia; putih telur menjadi Ismaya’ Semar,
dewa yang menyamar sebagai manusia di dunia dan
mengabdi kepada tokoh-tokoh yang berada di jalan
keutamaar; dan Batara Gumw' Manikmaya sebhagal raja
para dewa di Kahyangan.

'* “gastrajendrahayuningral’™ mengisahkan tentang Dewd
Sukesi, putri raja Alengkadiraja bersumpah siapapun
yang dapat menguraikan makna pengetahuan tersebut
dia lah yang akan menjadi suaminya. Begawan
Wisrawa berhasil mengureikan pengetahuan tersebut,
schingga dia lah yang kemudian menjadi suami Dewi
Sukesi, padahal sang Begawan terschut scharusnya
melamarkan untuk anaknys, Prabu Danapati, raja
Lokapaln,
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{liken yang hanya memuat pokok-pokok penistiwa)
dan puisi  tembang (magcapar).  Mahabharata
merupakan kisah yang menceritakan tentang asal-
usul nenek moyang Pandawa dan Kurawa hingga
akhimya kedun wangsa/ keluarga ini berperang
(Bharatayuda), Kurawa musnah dan kerajaan Astina
ditempati oleh para Pandawa dan mengangkat cucu
Arjuna, Parikesit schagai raja Astina/ Yawastina.

Wayang dan Negara:

Wavang dalam Ideologi-Politik

Bagaimana hubungan antara ideologi-politik dan
wayang?., Wayang oleh kekuasaan dipandang
sebagai salah satu hasil budaya, sekaligus sebaga
media yang  memiliki  kekuatan  untuk
menyampaikan  hal-hal  yang terkanl  dengan
kepentingan ideologi-politik. Wayang dipandang
sebagai mitos, yakni cerita yang memberikan
pedoman dan amah tertentu kepada sckelompok
orang. Mitos memberikan arah kepada kelakuan
manusiz dan merupakan semacam pedoman unfuk
kebijaksanaan manus:a, Lewat mitos manusia dapat
mirul serta mengambil bagian dalam  kejadian-
kejadian sckitamya dan dapat menanggapi daya-
daya kekuatan alam (Peursen, 1989: 37),

Dalam konscp Jawa tentang organisasi
negara, raja atau matu lah yang menjadi cksponen
mikrokosmos dari Negara (Mocriono, 1985: 32).
Religi masyarakat Jawa memandang bahwa alam
semésta merupakan satu kesatuan yang serasi dan
harmonis, tidak lepas satu dengan yang lain dan
sglalu berhubungan. Alam semesta terdin dari dua
cksponen, yakni mikrokosmos dan makrokesmos,
yang dalam kehidupannya tegjadi kelabilan.

Kelabilan  vang  tegjadi  di  dalam
makrokosmos schagai akibat yang ditimbulkan oleh
makrokosmos, atau sebaliknya, Keteraturan di
dalam makrokosmos dan mikrokosmos adalah
terkoordinasi dan apabila masing-masing  berusaha
keras ke arah kesatuan dan kescimbangan, maka
hidup akan tentram dan harmonis. Mulder
mengatakan  bahwa usaha  keteraturan  dapat
dilakukan dengan baik hila scmua orang
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang ada.

Orang-orang harus mengetzhul tempat dan
tugas  masing-masing, harus  menghormati
kedudukan yang lebil tinggi, harus berikap baik
dan bertanggungjawab kepada mercka yang
berkedudukan lebih rendah (1984: 44),

Wayang dari masa ke masa dipergunakan
oleh penguasa maupun partai politik sebagal media




untuk mengarahkan masyaraka: agar mengikuti
nilai-nilai yang diamanatian dalam suatu pergelaran
wayang. Di dalam wayang juga sarst akan “sign”
(tanda) dalam hal ini simbol. Simbol-simbol ini
dimanfaatkan oleh penguesa dan partai politik
untuk mempengaruhi dan mengarabkan masyarakat
agar mengikul “pedoman”™ vang telah dirancang/
dikonsep di dafam sebush pertunjukan wayang.
Sebagai contoh, yakni:

Ketika presiden Sochario berkuasa, nilai-
nilai Pancasila discharluaskan dalom  berbagai
moedia pendidikan, baik formal, informal, dan non
formal. Wayang dan mecapar’’ juga merupakan
media seni tradisi yang memiliki fungst untuk
menyebarluaskan  nilai-nilai Pancasila o
Bagaimana presiden Socharto memasyarakatkan
nilai-nilai Pancasila melalui wayang?  Lahimya
lakon wayang yang berjudul Semar mBabar Jatidiri
(Jawa)' Sang Hyang Wiragajan (Sunda) merupakan
wujud dari schuah kepentingan ideologi-politik
yang tertuang di dalam wayang

Pada tanggeal 21 Januari 1993, para dalang,
seperti: dalang wayang kulit purwa’ Jawa, wayang
golek! Sunda, wayang parws’ Bali, dan wayang
Betawi menghadap presiden Sochano di Istana
Negara. Dalam pertemuan itw presiden Socharo
memberikan sambutan dan petunjuk kepada parn
dalang, Wayang dan seni pedalangan dipandang
dapat  dimanfaatkan  schagal  sarana  umtuk
memasyarakatkan mifai-nilal Pancasila, agar nilai-
nilai ini benar-benar dapar dihayat dan diamalkan
dalam kehidupan nyata oleh seluruh masyarakat
Indonesia,

Ketika i puls presiden Sochario memberd
pekenaan rumah kepada para dalang, beseria
pengurus  PEPAD]  (Persatuan  Pedalangan
Indonesia) dan SENAW ANGI ( Sckretariat Nasional
Perwayangan Indonesia) untuk menggubah sebuah
lakon wayang vang dapal menguraikan tentang
Jatiin - bangsa vang berintikan  pada  nilai
pengendalian diri. Presiden Sochario ketika itu juga
memberikan  petunjuk  agar para dalang dapat
mengetengahkan  lakon  wavang wvang  peran

" Macapat yakni puisi termbang Jawa dengan pola-pela
metrem terienty; terikat oleh banyakeva baris dalam
saty bait, banyaknya suku kata dalam setiap baris, dan
jutuhnys bunyi pada akhir baris. Metrum tembang-
tembang ini berjuminh sebelas, yvakni: dhandhangpula,
simom, pangkur,  durma, asmarandana,  kinanthi,
megatruh,  gambuh,  mijil, pocung.  dan
maskumambang,
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utamanyd adalah Semar. Semar merupakan simbol
rakyat! kawada vang memiliki  kekuatan  dan
kearifan; i scorang panakawan/ abdi  Negara
Amara yang selalu berorientasi pada kewtamaan,
kebenaran, dan keadilan

Sclelah  para  dalang beserta  pengurus
PEPAD] dan SENAWANGI mendapat pekerjaan
rumal  presiden  Socharto, kemudian  mereka
kembali ke penginapannya di TMIL Ketua PEPADI
Pusal juga scbhagai General Manajer TMID dan
Kepaln Rumah Tangga Kepresidenan memberikan
fasilitas pertenmuan para dalang se-Indonesia tahun
1995 i, PEPADI dan SENAWANGI kemudian
rapal  untuk  membicarakan  pekerjpan  Tumah
presiden Sochano. Ketika i diputuskan untuk
membentuk tm-8  {Solichin, Ekocipto, Rusman
Hadikusumo, H. Anom Soeroto, H. Pamn
Darmoko, Sugito  Purbotjarito, Timbul Hadi
Prayimo, dan B. Subono). Tim-8 ini berugas
menggubah lakon wayang yang menampilkan tokoh
semar. Tim tersebut mengujicobakan  beberapa
judul lakon, antara lan Semar mBangun Jiwa
(Semar membangun jiwa) dan Semar mBabar
Jatidiri {Semar menguraikan jatidir) dan roscs
pemanggungan lakon i dilkukan secara bertahap,
Pertama kali ditampilkan oleh K1 H. Anom Soeroto
dalam rangka Dies Natalis Ul ke-45 menyusul
kemudian Ki Timbul Hadi Prayitno mementaskan
lakon ini di Museum Purna Bhakti Pertiwi TMII
yang disaksikan sendiri oleh presiden Sochario.
PEPADI Pusat memandang bahwa lakon *Semar
mBabar Jatidiri” merupakan rintisan yang akan
terus dikembangkan dari waktu ke wakte. Oleh
karcna it untuk lebih meluaskan jangkauan
khalayak, lakon dalam gayva Surakarta tersebut akan
dikembangkan fcrus dalam bentuk gaya lainya,
yukni paya Yogyakarta, Banyumas, Jawa-Timuran,
Bali, dan lain-lain. Lakon tersebul secara resmi
disyahkan pada tanggal 17 Agusius 1995 oleh
Ketua Umum PEPADI Pusat. Lakon tersebut telah
dibukukan dengan judul “Scmar mBabar Jatidin™.
Dalam penerbitan ini tidak hanya lakon wayang
tersebut (gaya Surakarta), tetapi juga lakon wayang
Golek Sunda wang diberi judul “Sang Hyang
Wiragajati”, Buku lakon ke-2 ini digubah oleh H,
Ruswandi Zarkasih, H. Tjetjep Supniadi, Bamas
Somantri, Atk Sopandi, Erwin K. Padmawinata,
dan Tutun Hatta Saputra,

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat
dirumuskan bahwa peran vang paling besar dalam
menggubah lakon “Semar mBabar Jaridiri” yakni
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PEPAIM, wyang schenamya crat  hubungannya
dengan kekuasaan, meskipun organisasi ini sccarn
struktur resmi kenegaraan tidak ada, dalam hal ini
PEPADI dilingkupi olch kekuasaan., PEPADI
memiliki kekuasaan untuk menata dan membina
para dalang. Ideclogi-politik telah
terimplementasikan ke dalam bentuk lakon wayang,
Semar mBabar Jaridiri. Tdeologi Pancasila beserta
P4 (Pedoman Penghayatan dan  Pengamalan
Pancasila) dalam wayang dapat terlihat dengan jelas
namun ada pula yang tersamar (dalam bentuk sign
sysient).

Di dalam lakon Semar mBabar Jatidir
discbutkan bahwa kerajaan Yawastina memiliki
dasar Negara/ kerajaan, yakni: pamcaprasedya (lima
kehendak) lima dasar yang merupakan inti sar
budaya yang sunpgub-sungguh menjadi segala
sumber hukum negara utama (parcaprasedya live
gegebengan limang prakara sari pathiningbudava
kang nyala dadva angger wgering praja wama), Ini
menunjukkan babhwa ldeologi Pancasila telah masuk
ke dolam wayang melalui narasi {fanieran) kerajsan
Yawastina' Astina yang mendambakan negara yang
bersifat panfang (terkenal), punjeng (berwibawa),
pasir (mempunyal samodra yvang  luas), wakir
(berbukit dan bergunung-gunung), Jlok (subur
tanahnya}, jimawi (barang-barang murah), gemak
(ramai), ripah (perdagangan lancar), karfa
{tentram), raharfa (tidak punya musuh). Gambaran
negara’ kerajaan Yawastina dalam lakon wayang
merupakan ideolopi yang diharapkan berpengaruh
pada pemikiran manusia dalam kehidupan nyata,
schingga nantinya akan tercipta suatu  keadaan
negary kerajaan sesuai dengan yang digambarkan
di dalam lakon terscbut.

Sebenamya doalam lakon Semar mBabar
Jatidiri inti permaszalehan terdapat pada tokoh
Semar. la meinggalkan kerajaan Yawastina' Astina,
karena seisi negara’ kerajaan dalam keadaan kacau
dan para penyelenggara negara telah melupakannys;
olch karena itw parn pelinggi negara Yawastina
mencari Semar. Para petinggi Negara Yawastina
berhasil menemui Semar, yang kemudian diben
wejangan fentang Pancasila dan P4 (Pedoman
Penghayatan dan Pengamalan Pancasila). Dalam
kenteks ini, rupanya pemerintah ingin mempertegas
tentang pentingnya Pancasila sebagai filsafat hidup
bangsa, meskipun di dalam wayang sesungguhnya
secara implisit dan eksplisit mengungkapkan nilai-
nilai  kewhanan,  kemanusiaan,  persatuan,
kerakyatan, dan keadilan sosial. Pasca 1995 terjadi

krisis politik, ckonomi, hukum, dan budaya vang
mempengaruhl masyarakal  harus | melakokan
reformasi,  Presiden  Sochario  rupanya  ingin

mengul sejauh  mana  kesetinan  masyarakat
Indoncsia  melalui  wayang, Pola  pemikiran
masyarakat Indonesia dibentuk dan  diarahkan

kepada suatu rumusan bahwa knisis’ kekacavan
hampir di segala bidang ini schagai kesalahan
bersama, scperti terlukis dalam ungkapan: 1ii tibek/
maii siji mari kabeh (mati sate mati semua); jika ada
salah satu yang mat dalam suain tragedi maka
harus mati semuanya.

Pada masa berikutnya dipentaskan sebuah
lakon wayang yang berjudul Rama Tambak',
dimaksudkan agar pemerintah  dapal  membuat
tanggul untuk menycberang lautan dan selamat dar
ancaman bahava' kekacauan.

Ada beberapa interpretasi mengenai lakon
yang berorientasi pada tokoh Semar tersebut, yakni:
Wkoh Semar ada kaitannya dengan pak Harto
schagal pemecgang Supersemar (dari  presiden
Sockamo) pada tahun 1966, “Supersemar” itu
sendiri dpat dimaknai Semar yang bersifat super
atau “Sural Perintah Sebelas Maret”, Ini dapat
dirumuskan bahwa “Semar vang super”™ tersebut
tinda lain adalah “pemcgang Supersemar” o
sendiri,. Di  dalam wayang, Semar bertugas
mengantar ksatnia utama dengan aman dari segala
bahaya sampai ke twjuannya, Jika ksatria berada
datam kesulitan, Semar memberi naschat; jika ia
terlalu agresif dan emesi | 1a direm oleh Semar dan
ditarik kembali dari langkah-langkah yang kurang
dipikirkan'®, Jika ksatia itn  sedih  Semar
menjadikannya senang dengan lelucon-lelucon. Jika
kzatria dalam kesendirian dan kesepian maka Semar
MCnCMaInya.

" Lakon ini merupakan bagian dari kisah Ramayana;
posca penoulikan 5ita ofch Rahwana, Rama ielah
mengetahinl kedudukan Sita, yakni di Alengkadiraja,
maka Rama, Laksmana, Sugniwa, Anoman beserta bala
tentara kera membuat tanggul di lautan dari Pancawsti
menuju  Alengkadirsja. Namun dalam  usahanya
membuat  tanggul  terschul  mengalami  beberapa
peristiwa kegagalan, karena tanggul dijebol oleh bala
ftentara Rahwann yang bemgud raksasa. Berkat usaha
vang gigih dari bala tentara kesa tanggul tersebut dapat
terbungun dan bais tentara kerz dapat memasuki
wilayah kerajaan Alenghkadiraja.

"* Lihat Franz Magnis-Suseno, 1993, Erka Jawa: Sebuak
Analisa Falsafi Temtang Kebifaksanaan Hidup Jawa,
Hal.187-188. Jakarta: Gramedia.




Pada masa schelumnya, ketika Presiden
Sockamno berkunsa, ia sering menanggap Ki Gilo
Sewaka, scorang dalang kenamaan di era bl-an,
untuk mempergefarkan woyang di istana negara,
Tokoh Gathutkaca lah yang menjadi idola sang
Presiden. Watak Kksatria, keberanian, kegagahan,
kelincahan, kesaktian, don kepandman Gathutkaca
menjadi acuan spinit Presiden Seekamo pada saat
itu. Pada masa yang sama berkembang “wayang
suluh™ yang digubah oleh depariemen penerangan;
wayang ini berfungsi schagai media penyuluhan
14y pencrangan pemeriniah,

Berdasarkan wraian di atas, maks dapat
dirumuskan bahwa wacane kekuazaan “orde baru™
dalam pertunjukan wavang, pada masa benkutnya
bergeser menjadi wacana “reformasi” dalam segala
unsur dan bentuknya. Pada masa i Kreativitas i
bidang pedalangin dan perwayangan dilakukan di
semua  unsur-unsur  yang terdopat i dalamnya
dengan berorientasi pada wacana reformas? i

Pada cra reformass wayang menjadi media
untuk berkampanye, melegitimasi, seTla
menyampaikan pesan-pesan partai politik terientu,
misalnya: dalam rangka ulang tahun “Partar Amanat
Magional™ (PAN), Ki Joko Hadiwijoye {(Joko Edan)
dari Semarang menampilkan lakon wayang yang
beroricniasi pada  keagungan matahar.  “Panai
Amanai Nasional” bersimbolkan matahari, Melalw
penampilan tema lakon wahyu™ {anugerah [llahi)
terschut  diharapan dapat memberikan  penganih
kepada partai dan khalayak luas, schingga Indonesia
dengan  kepemimpinan  PAN  dapat  menuju
masyarakal yang tentram, damai, sejabtera berkat
matahari yang memberikan pencrangan  selunih
masyarakat Indoncsia.

Wayang dan Komunikasi:
Wayang sebagai simbol dalam penyampaian
pesan

Wayang merupakan  seni  pertunjukan  yang
menggunakan media yaitu boneka dan layar dalam
hakekatnya adalah penyampai pesan, Mengapa
penyebar pesan? Hal apa yang membual wayang
merupakan proses  dari kegiatan  komunikasi?
Wayang schagai seni pertunjukan yang didalamnya

® Menpenai makna waliyy dalam wayang dopat difieat di
dalam Darmoko. 1998, Walbvw delom Lakon Wayang
Kuftr Purwa: Tinfaean Intrinsik, Depok: FSUIL dan
Sunoto. 1987, Memiu Filsafar frdoresia, Hal29-37,
Yogyakarta: PT Hamndita
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berikan  banyak  cerita-corita  secarn  ckplisit
memberikan 1) mformast 2} mlai-niln 3)
pendidikan 4) hiburan, Ke empat unsur ini
merupakan sifal dari komunikasi. Maka pertunjukan
wayang vang dolam hal ini banyak membawa pesan
meoral ataupun pesan politik seperti yang sudih
diulas diatas merupakan kegiatan komunikasi yang
banyak melibatkan komponen-komponen penting.
Simbol yang menjadi acuan dalam pertunjukan
wayang mcrupakan jenis komunikasi nonverbal
dimana terdapat banyak sckali gerakan-gerakan dan
simbol-simbol  vang memiliki makna  ganda.
Komunikasi verbal yvang terjadi adalah suara darni
dalang vang berisi dialog-dialog sang tokoh /lakon
wayang, Bahasa wvang digunakannya pun sangat
beragan.

Yang menjadi peranyaan  sclanjutnya adalah
mengapa pertunjukan wayang banyak digunakan
schagai pemberi pesan? Dan mengapa  bukan
komuniktor utama yvang langsung menyampaikan
pesannya? Hal ini tergambar dari  peajelasan
wayang dan ideologi politik, dimana pemerintah
khususnya presiden vang menjadi sumber tidak
secara  langsung  menyampaiksn  pesannya
melainkan  memilih - medium  wavang  schagai
penyampain pesan. Dalang adalah orang  yang
meenjaiankan lakon-lakon wayang haruslah scorang
komuniktor yang baik. Dalang schagai komunikator
harus dapat menyampaikan pesannys pada khalayak
dimana dalam pesan banyak tersimpan makna yang
terbungkus dengan kemasan hiburan dan. dalam
tokoh-tokoh wayang, Wayang yang telah ada sejak
dulu hingga kini masth menjadi media yang efekuf
dan merupakan salah satu media tradisional aslh
Indonesia, Presiden RI yang mayoritas don ethis
Jawa memanfaatkan kelebihan dari wayang untuk
menyampaikan pesan yang berbau politik ataupun
sosializasi kebijakan.

Fembahasan

Untuk mengetahui bahwa wayang merupakan salah
satu akar flzafat komunikasi Indonesia maka akan
diurai dalam 3 aspek :

Ontologi: wdalah cabang filsafat mengenal sifal
{wujud) atau lebih sempit lagl sifat fenomena yang
gin kita ketahui. Ontologl merupakan suatu studi
tentang arti “ada” dan “berada”, tentang ciri-cin
esensial dari yang ada dalam dirinya sendir,
menurut bentuknya yang paling abstrak (Suparlan:
2005). Dalam ilmu pengetahuan sosial ontologi
terutama  berkailan dengan sifat intcraksi sosial,

&
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ontologi  adalah  mengerakan  terjadinya
pengetahuan  dari sebuah  gagasan kita tentang
realitas Mcourut  Stephen Litlle John, Bagi ilmu
sosial  ontologi  memiliki - keluasan  cksistensi
kemanusiaan,

Dalam penciptaan wayang, banyak sckali aspek
ilmu-ilmu yang saling terkait, seperti sosiologi yang
langsung menyeniuh pads pola sosial kehidupan
masyarakat  vang  disarikan  dalam  bentuk
cerita Wayang sebagal seni  pertunjukan  adalah
menyebaran  nilai-nilai  kehidupam  nyata  atan
realitas yang ada pada masyarakat. Walaupun tidak
tergambar secara langsung namun tokoh-tokoh yang
diperankan dan alur cerita yang menggambarkan
bagaimana sikap-zikap, nilai-nilai, dan norma-
norma dalam kehidupan ditampilkan, Lambang-
lambang yang diciptakan diramu dengan kesesuaian
ckzistensi kebenaran wmem. Contoh ; Untuk
pembuka  pagelaran wayang  mempergunakan
gunungan  Yang mengegambarkan  ketentraman,
kescjukan dan kesclarasan harmoni kehidupan.

Epistemologizmerupakan  cabang  filsafat  yang
menyelidiki - asal, sifal, metode, dan  batasan
pengetahuan manusia yang bersangkutan dengan
kriteria bagi penilaian terhadap kebenaran dan
kepalsuan. Epistemologi pada dasamya adalah cara
bagiimana pengetahuan disusun dan bahan yang
diperoleh  dalam prosesnya menggunakan metode
ilmiah. Metode adalah tata cara dari suatu kegiatan
berdasarkan perencanaan yang matang & mapan,
sistematis & logis.

Wayang merupakan simbol dari penyampaian pesan
yung berisi nilai-nilai dan ideclogi pada masyarakat.
Dalam penyampaian pesannya wayang
menggunakan  simbolsimbol dan  bahasa yang
sesual dengan aturan yang berlaku, Tinjauan sccara
llmu  pengetahuan  juga dilakukan  dengan
menggabungkan ilmu-ilmu yang lain mulai dari
sosiologl, filsafat sampai humaniora. Sentuhan-
sentuban  komunikasi yang saling bersambung
menunjukkan suaty proses komunikasi yang indah
dan saling membutuhkan.

Aksiologis: adalah cabang filsafat yang berkaitan
dengan nilai seperti clika, estetika, atau agama. Litle
John menyebutkan bahwa aksiologis, merupakan
bidang kajian filosofis yang membahas value (nilai-
miai) Litle Jokn mengistilahkan kajian menclusuri
tiga asumsi dasar teori ini adalah dengan nama
melator.
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Wayang merupakan  scni  pertunjukan  yang
didalamnya sangat menjunjung tinggi ctika dan
estetika, Hal ini dapat dilihat dengan bahasa yang
digunakan dalang dalam pertunjukan wayang,
terdapat  beberapn  bahasa yang sangat  halus
schingga perlu pemaknaan yang mendalam. Karena
wayang merupekan bagian  dan seni maka
kemdahan menjadi salah satu yang utama, tidak
hanya menyampaikan cerita tapi juga menjaga
tampilan agar selalu menarik. Manfaat dari ilmu
komunikasi yang digunakan dalam pertunjukan
wayang adalah untuk mempengaruhi, penyeharan
infromusi, dan  propaganda  pada  khalayak
sasarannya.  Dalang  wntuk  terlebith  dahulu
mempertimbangkan nilai apakah pesan yang akan
dikomunikasikan etis atau tidak, estetis atau tidak.

Tradisi Sosial Budaya

Tradisi sosial budaya berangkat dari kajian
antropologl. Bahwa komunikasi berlangsung dalam
komcks budaya tertentu  karenanya komunikasi
dipengaruhi dan mempengaruhi kebudavaan suato
masyarakal. Konsep kebudayaan yang dimmuskan
Chfford Geeriz tentu saja menjadi penting. Media
massa, atau individu ketika melakukan aktivitas
komunikasi ikut ditentukan faktor-faktor situasional
tertentu,

Beberapa Digur penting disini adalah James Lull,
Geerte, Erving Goffman, CGeorge H. Mead, dan
schagainya,

Pendekatan  interaksi  simbolik, konstrukitivisme
merupakan hal vang penting disini.  Interaksi
simbolik menckankan pada bagaimana manusia
aknl melakukan pemaknaan terhadap realitas yang
dihadapi, Hal ini dapat membantu menjelaskan
dalam proses komunikasi antar personal. Sedangkan
konstruktivisme  menckankan  pada  proscs
pembentukan  realitas  sccara  simbolik.  Maka
komunikasi baik bermedia maupun antar pribadi
scsungguhnya dapat  dilihat  schagai  proses
pembentukan realitas,

Dilihat dari sisi Sosial Budaya Jawa: komunikasi
berlangsung  dalam kontck budaya tertentu
karenanya komunikasi  dipengaruhi dan
mempengaruhi  kebudayaan swatu  masyarakat,
Sedangkan  konstruktivisme menckankan pada
proses pembentukan realitas secara simbolik. Maka
komunikasi baik bermedia maupun antar pribadi
sesungguhnyas  dapat  dilihat  sebagai  proses
pembentukan realitas. Dan sisi ini maka wayang
dapat dilihat scbagai penggambaran dan realitas




yang ada namun di simbolkan dengan tokoh-tokoh
dafam dunia perwayangan dan di kemasan dalam
bahasa yang sangat baik schingga pesan yang
sesungpuhnya tersamarkan atau implisit. Wayang
vang dalam budaya Jawa merupakan perlambangan
kebatkan, kebenaran, kehidupan, panutan, dan
kebudavaan maka pemaknaan vang terjadi dar
wkoh wayang terbentuk dari aspck budaya Jawa
dan intcraksi sosial. Pemahaman terhadap cerita
dalam pertunjukan wayang akan sangal tergantung
dari pada manusia scbagal individu yang memiliki
latar belakang budaya. Bagaimana nilai-nilai yang
berkembang dalam masyarakal schingga wayang
menjadi suatu simbol yang sangat berarti.

komunikasi verbal dan Nonverbal

Bahasa verbal maupun nonverbal sebagal bentuk
pesan yang digunakan

oleh manusia untuk mengadakan kontak dengan
realitas  lingkunpannya, mempunyvai  persamaan
dalam kedwanya

*  Mengpunakan sistemn lambang atau simbol;
Merupakan sesuatu  yang  dihasilkan olch
individu manusia;

Crang [ain juga membenkan arti pada simbol
yang dihasilkan tadi.

Berarti disini telah terjadi suatw proses saling
memberikan  arti pada  simbol  simbol  yang
disampaikan antara individu-individu ~ vang
berhubungan. Sarbaugh mencoba  mengkaitkan
proses  terscbut  dengan  pengertian  komunikas:
dalam definisinya bahwa (Sarbaugh, [97%:2) :
Komumkasi merupakan proscs penggunaan tanda-
tanda dan simboel-simbol vang mendatangkan
makna bagi orang atau orangorang lain.

Dari pengertian komunikasi demikian, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa

* Kelangsungan komumbkas: tergantung pada
macanm-macam sistem tanda dan lambang yang
digunakan;

Komumkas: dapat terjadh kalau makna simbol
vang ada dalam did  seseorang  juga
mempunyai ar yang sama bagi orang lain
dengan siapa ia berinteraksi,

Salah sam masalah yang paling sering terjacdi
dalam KARB ialah apabila terdapat perbedaan
pemberian makna terhadap simbaol.

Tarda dan simbol merupakan alat dan materi yang
digunakan dalam interaksi. Kemampuan manusia
untuk menggunakan simbaol-simbol menjadikannya
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sebagai makhluk yang unik, yang membedakannya
dari makhluk hidup lainnya. Tetapi kemampuan
unik dan proses melakukan simbolisasi yang
scsunggubnya rumit ini biasanyva dianggap remah
sajn oleh manusianya sendiri, kecuali ketika mereka
menghadapi saat-saat sulitnya memperoleh “kata
yang tepat” unluk menggambarkan  sesuatu,
Pembahasan tentang konsep simbol harus diawali
dengan pemaharnan

tentang konsep tanda (“sign”). Tanda merupakan
unsur yang digunakan untuk mewakili unsur lain.
Semua hal vang digunakan tanda adalah berbeda
dari hal-hal yang diwakilinys, Tanda dapat
;Liagglfngkan ke dalam (Faules & Alexander, 1978:

BT

Tanda alamiah
Tanda alamiah merupakan fenomena fisik yang
digunakan untuk mewakili fenomena lain,

Tanda buatan

Tanda buatan merupakan fenomena yang memang
diciptakan untuk mewakih fenomena tain, misalnya
: lampu lalu lintas yang menunjukkan wakiu untuk
jalan afau berhenti.

Perbedaan pokok antara tanda alamiah dan
tanda buatan; jika tanda alamiah bersifat aktif, maka
tanda buatan bersifat  interaktif. Tanda akuf
digunakan uniuk penafsiran pribadi, sedanghkan
tanda interaktif dianggap oleh dua atau lebih orang
telah dapat mewakil sesuatu. Tanda buatan dapat
dibagi kedalam : signal dan simbol. Signal adalah
tanda buatan yang menghasilkan respons yang
dapat  diramalkan (predictable response) pada
penenima. Lebih jauh lagi, signal merupakan tanda
buatan yang diharapkan atau diperkirakan akan
menghasilkan satu respons  yang  telah  diakui
bersama.

Simlal

Schagai macam lainnyva dan tanda buatan, simbol
menghasilkan derajat ketidaktentuan karena makna
ganda pada penerima dan  demgan  demikian
menghilangkan kemungkinan peramalan  pada
respons  terhadapnya, Respons terhadap simbol
dipejari tetapi tidak dikondisikan, Respons yang
dipelajari selalu dilakukan berdasarkan pengalaman
unik dari masing-masing orang.  Oleh sebab itu,
tidaklah tepat atau tidak mungkin untuk menyusun
suatu  daftar dan  tanda-tanda  yang dapat
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digolongkan sebagai signal atau simbol, Dalam hal
ini konteks tempat scsuatu tanda disampaikan
penting peranannya dalam meneniukan penafsiran
orang yang terhadapnya.

Diambil dari Faules & Alexander, (1978:30) :

Maka simbol dapat dikatakan memiliki kualitas
scbagai berikut :

& Menpakan produk kegiatan manusia.

Mewakili macam-macam bagian konkrit dan
abstrak dari kenyatsan.

Memiliki aturan-aturan untuk penggunaannya.
Bersifal semena-mena (“arbitrary™) dan karena
hanya bersifat mewakilisesuatu yang lain di luar
dinnya, maka maknanys bisa berbeda-beda bagi
orang vang berlainan.

a

Setiap orang dapat menerapkan  makna
mdividual pada simbal tertentu,
Simbol dapat digolongkan menjaci 1) Simbo

verbal ; yaitu bentuk bahasa terucapkan dan tertulis
dengan kata-kata, 2) Simbol non verbal : yakni
bentuk bahasa atau tingkah laku tanpa  kata-kata.

Proses-proses Verbal :

Bentuk yang paling umum dari bahasa verbal
manusia ialah : bahasa terucapkan. Bahasa tertulis
adalah sckedar cara untuk merckam bahasa
terucapkan dengan membuat tanda-tanda  pada
kertas maupun pada lembaran tembaga dan lain-
lain. Penulizan imi memungkinkan manusia untuk
merckam dan menyimpan pengefahuan sehingga
dapat digunakan di masa depan atau ditransmisikan
kepada penerasi-generasi berikutnya.

Bahasa sebagal lambang :

Bahasa ferdin dan : simbol-simbol (kata-
kata) dan aturan-aturan penggunzannya. Schingga
kalau kita mempelajari bahasa lain, kedua hal
terschut harus diperhatikan: selain kata-kata, aturan-
aturan juga berbeda pada setiap bahasa. Bahasa
terucapkan terdirt dan : simbol-simbol, dan suara
yang dapat mewakili benda, perasaan, pagasan.
Salah satu karakteristik unik dari manusia ialah
kecakepan  dan kemampuannya  dalam
menggunakan suara dan tanda sebagai penggant
dari benda dan perasaan. Kemampuan ini mencakup
empat kepiatan yakni : menerima, menyimpan,
mengolash  dan menvebarkan  simbol-simbol.
Kegiatan = kegiatan ini vang membedakan manusia
dari mahkluk hidup lainnya (Samovar, 1981:135).

Dalam wayang bahasa vang digunakan

44

merupakan bahasa Jawa tapi kini berkembang
menggunakan bahasa Indonesia. Agak sulit untuk
mengerti cerita dalam wayang bila kita tidak
mengerti bahasa yang digunakan oleh dalang,

Komunikasi Nonverbal

Komunikasi verbal adalah proses komunikasi yang

dalam penyampaian. Untuk merumuskan pengertian

“komunikasi nonverbal”, biasanya ada beberapa

defenisi yang digunakan secara umum ¢

- Komunikasi nonverbal adalah komunikasi tanpa
kata-kata.

- Komunikasi nonverbal terjadi bila  individu
berkomunikasi tanpa menggunakan suara,

- Komunikasi nonverbal adalah setiap hal yang
ditakukan oleh sescorang yang diberi makna oleh
orang lain.

- Komunikasi nonverbal adalah swatu mengenai
ckspresi, wajah, sentuhan, waktu, gerak, syarat,
bau, erilaku mata dan lain-lain. (Malandro &
Barker, 1983:6).

Komunikasi nonverbal adalah proses yang dijalani

oleh scorang individu atau Ichih pada saat

menyampaikan  isyarat-isyaral nonverbal  yang
memiliki potensi untuk merangsang makna dalam
pikiran individu atau individu-individu lain.

Macam-macam Perilaku Nonverbal :

Dalam perilaku nonverbal dapat dibagi Tagi secara

garis besar ke dalam (Samovar, ct.al, 1981:163-

165; dan Dobb, 1982;219-242);

Penampilan (“objectics™)

Grerakan badaniah (“Kinesics™)

Persepsi Inderawi (*Sensories™)

Penggunaan ruang jarak (*Proxemics™)

Penggunaan witkiu ("Chronemics™)

Ruben, 1984:129-1535,

Berikut adalah pembahasan tentang contoh-contoh
perilaku nonverbal khususnya dalam konteks antar
budaya.

Penampilan

Untuk memutuskan apakah akan memulai
pembicarsan dengan orang lain, tidak jarang kita
dipengaruhi  olch penampilan. Kadang-kadang
kesimpulan tentang  kccerdasan, status  sosial,
pekerjaan  seseorang ditarik dan bagaimana ia
menampilkan dirinya. Misalnya ; cara berpakaian.




Gerakan Badanizh (*kinesics™)

Dalam hcberapa tahun terakhir, buku-bubu  dan
artike! mengenai ‘bahasa badan’ (“body language™)
telah memusatkan perhatian pada cara-cara manusia
menggunakan gerak isyaral badan schagai suatu
bentuk komunikasi. Studi sistematik yang berupaya
untuk menformalisasikan dan mengkordifikasikan
perilaku  badaniah ini disebut “Kinesics™. Studi
Kinesics mempelajan  bagaimana  isyarat-isvarat
nonverbal ini, baik yang sengaja maupun tidak,
dapat mempengaruhi komunikasi. Setiap
kebudayaan mempertunjukkan gerakan badan dan
sikap badan vang baik. Misalnya dalam hal : postur
atau sikap badan, gerak, isyarar badan, gerakan
kepala, ckspresi muka, kontok mata dan tatapan,
serta gerakan tangan dan lengan

Persepsi Inderawi (“Sensorics™)

Rabaan altaw Senhihan

Kebudayaan mengajarkan pada anggota-anggolany's
sejak  keoil tentangsiapa yang dapal kina raba,
bilamana dan dimana Kita bisa raba atau sentuh.
Dalam banyak hal juga, kebudayaan mengajarkan
kita bagaimana nafsirkan tindakan perabaan atau
sentthan. Dalam hal berjabatan tangan juga ada
variasi kebudayaannya. Di ncgara

Penciuman

Indera penciuman dapat berfungsi sebagai saluran
untuk membangkitkan

makna.

Penggunaan Ruang Jarak (“Proxemics”™)

Cara kita menggunakan ruang jarak sering kah
menyatakan kepada oranglain sesuatu mengenai dini
kita secara pribadi maupun kebudayaan, Afuran-
aturan dan  prosedur-prosedur  yang  menentukan
ruang jarak dipclajeri sebagai bagian dari masing-
masing kebudayaan.

Sikap terhadap Waktu (“Chronemics™)
Kehiasaan — kebiasaan bisa berbeda pada macam-
mcam kebudayaan dalam hal @

- Persiapan berkemunikasi

- Raat dimulainya komunikasi

- Saat proses komunikasi berlangsung

- Baat mengakhiri

“Paralanguage”
Sesungguhnya termasuk  dalam  unsur-unsur
linguistik, yailu bagaimana atau cara sesualu pesan

Menaitd Damayantl, Waiyang dan Komanscsl Meologl..

diungkapkan dan bukan isi pesan itu sendin.
*Paralanguage” memberikan informasi mengenai
informasi, atau apa yang discbut “metakomunikas™
(Ruben, 1984:115). Termasuk dalamnya  ialah
ak=en, volume suara, nada suara, infonasi suara,
kecepatan bicara, pengeunaan waktu berhenti dalam
bicara. Dalam bahasa tertulis  antara  lain
penggunaan tanda-tanda, pengejaan, corctan, spasi
antara kata, struktur kalimat, gaya penulisan, tulisan
tangan, warna tnt,

Semua  itudapat mempengarubi reaksi  atau
penafsiran terhadap pesan. Tingkat kerasnya suatu
atau volume sering kali merupakan bagian dari gaya
komunikasi swaty  kebodayvaan, Demubkian  juga
dialek atau pola intonnsi bahasa dapat menunjukkan
karakteristik dan  penduduk svatu daerah  atau
NEeEAFdL

Terdapat beberapa fungsi komunikasi nonverbal;
s Repensis atan pengulangan
» Substitusi atau pengganti
# Foontradiksi atau berlawanan
s  komplemen atau pelengkap
e Akseniuasi
Menurut Dale & Leather (1976:4-7)  balasan
nonverbal adalah:
# Menenfukan makna
Perusaan emosi lebih cermat
Makna dan maksud yang relatif bebas dari
penipuan, distorsi, dan kerancuan
= Fungsi meta komunikasi lebih elekiil.

Maka dapat dikatakan penggunasan komunikass
nonverbal dengan misalnya deéngan simbol akan
membuat makna dan maksud dan komunikasi akan
lebih bebas dari distorsi dan kerancuan, Sehingga
dengan  komunikasi nonverbal akan membuat
komunikasi makin efektif dalam penyampaian
pesan,

Dalam periunjukan  wayang banyak sekahi
memainkan intonasi suara karena adanya penekanan
terhadap pesan dan tokoh tertentu. Banyak sckal
ekspresi  emosi  yang  tersampaikan  dalam
komunikasi noverbal schingga komunikasi menjadi
lebih jelas.

Maka dapat dikatakan penggunaan Kemamikasi
nonverbal dalam wayang dengan simbol akan
membuat makna dan maksud dari Romunikasi
akan lebih bebas dari distorsi daw kerancuan
maksudnya adalah dengan simbol-simbol yang ada
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maka telah terframe makna dan tiap  simbol
sehingga tidak ada distorsi,

Penampilan
Dalam pertunjukan wayang banyak sckali
memcberikan  komunikasi  nonverbal  dengan

penampilan dari tokoh-tokoh wayangnya. Pemeran
utama biasanya ropawan dan menarik. Sedangkan
diluar itu, penampilan dalang yvang menggunakan
pakaian adat lengkap juga memberikan isyarat dan
makna yang dalam bahwa pertunjukan wayang
bukan sembarangan dan sangat erat dengan budaya

Jawa,

Gerakan Badaniah (“Kinesics™) :

Setiap kebudayaan mempertunjukkan perakan
badan dan sikap badan vang baik. Misalnya dalam
hal : postur atau sikap badan, gerak, isyarat badan,
gerakan kepala, ekspresi muka, Kontak mata dan
tatapan, scria gerakan tangan dan lengan. Dalam
pertunjukan wayang gerak gerik tokoh wayang
sangatlah berpedoman dan budayanya khususnya
wayang jawa dimana wanita harus lemah lembut
Sikap kesatrian  yang  dimiliki  oleh pemeran
utamadalam cerita wayang. Kemudian perakan
badan dari dalang yang sangat mengacu pada
buadaya Jawa.

Paralanguage

Dialek  yang digunakan dalayang dalam
membawakan pertunjukan wayang, Intonasi suara,
volume suara, keterampilan penggunaan bahasa
vang menjadikan pertunjukan wayang ini menarik
dan dapat menjabarkan alur cerita dengan baik.

Peranan Opinion Leader dalam Komunikasi
Dalam proses komunikasi terdapat beberapa
modelarus alir pesan, vaitu:

Model jarum injeksi, Merupakan modcl one step
flow bersifit satu arah dari media massa ke
khalayak. Teori ini juga discbut sebagai bullet
teor.

Model alir dua tahap, Pada model ini dikenal
prhak-pihak tertentu yang mencruskan pesan
pada masyarakal.

Model alir banyak tahap. Merupakan gabungan
dari keduanya.

Faktor-fakior yvang mempengaruhi efektivitas
Komunikator:
*  Kredibilitas (kepercayaan ). Suatu penilaian
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yang  diberikan  masyarakat  terhadap

komunikator. Adanys  kepercayaan  karena

mermiliks nama baik, kelakuan baik, pendidikan
tinggi, dan status sosial yang baik.

Atraksi (daya tank ), Adanya kelebihan dari

kemunikator yang membuta khalayak tertarik,

diantaranya: penampilan fisik, cara berpakaian,
cara berbicara, nada suara, dn sclera humor.

*  Kekuasaan { power ). Kekuatan atau kekuasaan
vang dimiliki oleh komunikator, sepert;
kekuatan legal (biss memberikan ganjaran),
kekuatan karena ahli di bidangnya, mampu
mengajarkan khalayaknya, mampu menghibur
khalayaknya.

Dalang sebagai Opinion Leader

Dalang  yang dalam  pertunjukan wayang
merupakan sumber/komunikator juga merangkap
schagai opinion leader hal ini dapat dilihat dengan
penyampaian pesan yang sesungguhnya bermuatan
politik, sosialisasi ataupun nilai-mlai, Kemampuan
dalang dalam menyampaikan pesan merupakan hal
yang sangat menentukan apakah pesan tersebut
akan sampai atau hanya sekedar hiburan semata.

Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas
Komunikator:
* Kredibilitas (kepercayaan ). Tidak sembarang
orang crang bisa menjadi dalam atay menjad
dalang yang handal, Dibutuhkan pelatihan
khusus untuk menjadi dalang. Di Jawa Tengah
tidak hanya latihan secara fisik dan suara
melainkan perlunya pusasa dan  pendalaman
penghayatan  terhadap budaya dan  sejarah
wayang dengan tirakat dan scbagainya. Dalang
adalsh komunikator yang handal karena hisa
mempengaruhi khalayaknya.
Atraksi (daya tarik ). Daya tarik setiap dalang
sarigal beragam dari caranya membawakan
tokoh wayang sampai dengan intonasi suara dan
pendalaman terhadap cerita dan sejarah wayang.
Dalang di Jawa Tengah menggunakan pakaian
ada dengan aribut lengkap termasuk  keris.
Sedangkan unfuk pertunjukan wayangnnya akan
dihias dengan gunungan , layar, gamelan dan
nyanyian dan sinden. Tidak lupa ritual-ritual
yang mengiringi pertunjukan wayang ada bunga-
bungan dan sesajen.
Kekuasaan ( power ). Kekuasaan atau kekuatan
dari  dalang dimiliki  dengan  diangkatnya
scscorang  schagal dalang. Maka telah ada
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